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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur atas  

kehadirat Allah SWT, atas rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga kami 

dapat menyelesaikan buku saku 

Pendidikan Karakter dan Moderasi 

Beragama bagi Siswa Madrasah 

Aliyah Sederajat. Semoga buku 

saku ini dapat memberikan 

wawasan, pengetahuan ataupun 

sumbangan pemikiran terhadap 

moderasi beragama yang tengah 

digalakkan oleh pemerintah melalui instansi Kementerian 

Agama dalam upaya memberikan kerukunan dan 

kedamaian bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pengarusutamaan moderasi beragama memang 

perjuangan yang tidak mudah. Selain harus menjadikannya 

sebagai cara pandang setiap umat beragama, upaya ini juga 

harus diiringi dengan menjadikannya terintegrasi ke dalam 

sistem perencanaan pembangunan Indonesia, agar 

program-program yang dijalankan mendapat dukungan 

semua pihak. 

Agama Islam harus menjadi pendorong timbulnya sikap 

moderat dalam beragama sebagai salah satu agama yang 

Kakan Kemenag Langkat 
H. Ainul Aswad, M.A. 
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diakui di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini untuk 

menjawab permasalahan dalam moderasi beragama yakni 

sikap radikal dan ekstrim. Islam Rahmatan lil 'alamin adalah 

Islam yang kehadirannya di tengah kehidupan masyarakat 

mampu mewujudkan kedamaian dan kasih sayang bagi 

manusia maupun alam semesta. 

Buku ini belumlah final masih banyak yang perlu dikritisi dan 

disempurnakan. Oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan demi sempurnanya 

buku ini.  

 

 Penulis 

 

 H. Ainul Aswad, M.A. 
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Keberagaman Bangsa Indonesia 

Masyarakat Indonesia diwarnai oleh berbagai macam 

perbedaan sebagai akibat dari kondisi kewilayahan, suku 

bangsa, budaya, agama dan adat istiadat. Perbedaan dalam 

masyarakat merupakan keberagaman Indonesia yang dapat 

dirangkai dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. Semboyan 

Bhinneka Tunggal Ika tertulis pada lambang negara 

Indonesia yaitu Garuda Pancasila. Semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika berarti berbeda-beda tetapi tetap satu. Makna 

Bhinneka Tunggal Ika adalah meskipun berbeda-beda tetapi 

pada hakikatnya bangsa Indonesia tetap satu kesatuan. 

Semboyan ini menggambarkan persatuan dan kesatuan 

bangsa Indonesia yang memiliki keberagaman suku bangsa, 

budaya, bahasa daerah, agama dan kepercayaan, ras 

maupun antargolongan. 
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QS. Al-Hujurat Ayat 13 

ٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلقَ   قبَاَۤىِٕلَ ي  باً وَّ كُم  شُعوُ  ى وَجَعلَ ن  انُ ث  ن  ذَكَرٍ وَّ كُم  م ِ ن 

َ عَلِي مٌ خَبِي رٌ  ىكُم  ۗانَِّ اللّٰه ِ اتَ ق  رَمَكُم  عِن دَ اللّٰه ا ۚ انَِّ اكَ   لِتعَاَرَفوُ 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti”. QS. Al-Hujurat 

Ayat 13. 

Dari sudut pandang agama, keragaman adalah anugerah 

dan kehendak Tuhan. 

 
 

     

             Keragaman Indonesia 

              Agama, Budaya, Etnis 

 

 

 

 

Perlu perekat: 

Moderasi beragama untuk mempererat 

Ukhuwah Islamiyah,Ukhuwah Wathoniyah, 

Ukhuwah Basyariyah 

Ragam 

Tafsir 

Kebenaran 

Potensi 
Konflik 
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Toleransi Itu Apa? 

KBBI:  

Menghargai, membolehkan, membiarkan pendirian, 

pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, 

dan sebagainya yang lain atau yang bertentangan dengan 

pendirian sendiri. 

MUI:  

Menghormati dan menghargai antar kelompok atau antar 

individu dalam masyarakat atau dalam lingkup lainnya. 

 

Apa Batasan Toleransi? 

1. Tidak menyangkut masalah aqidah dan ibadah ushuliyah 

antar umat beragama dan antara umat seagama (QS. Al-

Kafirun & QS. Al-Hujurat: 10 & 13). 

َ لعَلََّكُم   ا بيَ نَ اخََوَي كُم  وَاتَّقوُا اللّٰه لِحُو  وَةٌ فاَصَ  نَ اخِ  مِنوُ  اِنَّمَا ال مُؤ 

نَ ࣖ حَمُو   ترُ 

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, 

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang 

berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

mendapat rahmat”. QS. Al-Hujurat:10. 

قبَاَۤىِٕلَ  باً وَّ كُم  شُعوُ  ى وَجَعلَ ن  انُ ث  ن  ذَكَرٍ وَّ كُم  م ِ ٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلقَ ن  ي 

ا ۚ   لِتعَاَرَفوُ 
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal”. QS. Al-Hujurat:13. 

2. Tidak menyalahi konsensus bersama dalam berbangsa 

dan bernegara (Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal 

Ika, dan NKRI). 
 

3. Tidak melanggar nilai-nilai kemanusiaan (QS. Al-Maidah: 

32, QS. An-Nisa: 29).  

ضِ فكََانََّمَا قتَلََ النَّاسَ  رَ  مَن  قتَلََ نفَ سًاۢ بغِيَ رِ نفَ سٍ اوَ  فسََادٍ فِى الْ 

ياَ النَّاسَ جَمِي عاً  ياَهَا فكََانََّمَآٰ احَ   جَمِي عاًۗ وَمَن  احَ 

“Barangsiapa membunuh seseorang, bukan karena orang 

itu membunuh orang lain, atau bukan karena berbuat 

kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 

semua manusia”. QS. Al-Maidah:32. 

وَالكَُم  بَ  ا امَ  ا لَْ تأَ كُلوُ ٰٓ مَنوُ  نَ يايَُّهَا الَّذِي نَ ا  ٰٓ انَ  تكَُو  ي نكَُم  بِال باَطِلِ الَِّْ

َ كَانَ بِكُم   ا انَ فسَُكُم  ۗ انَِّ اللّٰه ن كُم  ۗ وَلَْ تقَ تلُوُ ٰٓ تجَِارَةً عَن  ترََاضٍ م ِ

 رَحِي مًا

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
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membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu”.QS. An-Nisa:29. 

4. Tidak mengganggu ketertiban umum (QS. Al-Anbiya’:107) 

لمَِي نَ وَمَآٰ  ل ع  مَةً ل ِ كَ الَِّْ رَح  سَل ن   ارَ 

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) 

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam”. QS. 

Al-Anbiya’:107. 
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Moderasi Beragama 

Bukan 

Moderasi Agama 

 

 Agama tidak perlu dimoderasi karena agama itu sendiri 

telah mengajarkan prinsip moderasi, keadilan, dan 

keseimbangan   سَطًا ةً وَّ كُم  امَُّ لِكَ جَعلَ ن   .(QS. Al Baqarah:143)  وَكَذ 

 Bukan agamanya yang harus dimoderasi, melainkan cara 

pandang dan sikap umat beragama dalam memahami 

dan menjalankan agamanya yang harus dimoderasi. 

 Tidak ada agama yang mengajarkan ekstremisme, tapi 

tidak sedikit orang yang memahami dan menjalankan 

ajaran agamanya secara ekstrem. 
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Kasus Intoleran di Sekolah/Madrasah…. 

Komnas HAM: 

Pelarangan jilbab terjadi hampir di seluruh Bali  informasi ini 

mencuat setelah seorang siswi  SMAN 2 Denpasar  dilarang 

menggunakan jilbab, setelah ditelusuri ternyata larangan itu 

terjadi di sebagian besar sekolah negeri, bahkan di beberapa 

sekolah larang berjilbab itu ditulis secara terang-terangan di 

buku saku siswa (Republika, 21 Feb 2014).  

 

SMAN 1 Maumere larang siswi berjilbab:  

Fatimah Azzahra siswi kelas X SMAN 1 Maumere, 

Kabupaten Sikka - NTT dilarang menggunakan jilbab dengan 

alasan sekolah memberlakukan disiplin berseragam 

berdasarkan peraturan Mendikbud No.45 tahun 2014 (Media 

NTT, 28 Agustus 2017). 
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5 Kasus Intoleransi pada Lingkungan Sekolah Indonesia 
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Apa Arti Moderasi? 

Moderasi adalah jalan tengah. Dalam sejumlah forum 

diskusi kerap terdapat moderator orang yang menengahi 

proses diskusi, tidak berpihak kepada siapa pun atau 

pendapat mana pun, bersikap adil kepada semua pihak yang 

terlibat dalam diskusi. 

Moderasi juga berarti ”sesuatu yang terbaik’’. Sesuatu yang 

ada di tengah biasanya berada di antara dua hal yang buruk. 

Contohnya adalah keberanian. Sifat berani dianggap baik 

karena ia berada di antara sifat ceroboh dan sifat takut. Sifat 

dermawan juga baik karena ia berada di antara sifat boros 

dan sifat kikir. 
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Apa Itu Moderasi Beragama? 

Moderasi beragama berarti cara beragama jalan tengah 

sesuai pengertian moderasi tadi. Dengan moderasi 

beragama, seseorang tidak ekstrem dan tidak berlebih-

lebihan saat menjalani ajaran agamanya. Orang yang 

mempraktekkannya disebut moderat. 

 

 

Tapi, benarkah bersifat ekstrem itu buruk? 

Benar! Jangankan ekstrem atau berlebihan terhadap 

sesuatu yang jelas-jelas buruk seperti kesombongan, 

bahkan terhadap sesuatu yang dianggap baik pun, jika itu 

dilakukan berlebih-lebihan, implikasinya bisa menjadi buruk. 
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Lihatlah sifat dermawan. Sifat ini sudah pasti baik karena ia 

berada di antara sifat boros dan sifat kikir. Tapi, jika 

seseorang melakukan kedermawanannya secara berlebih-

lebihan, ia bisa terjatuh dalam keborosan. Kalau sudah 

begitu, bahkan kebaikan pun bisa menjadi buruk. 

Jadi, kunci moderasi adalah tidak berlebih-lebihan, apalagi 

dalam masalah beragama. Kunci ini penting dipahami 

supaya setiap orang bisa mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Bisa Disebutkan Contoh Beragama Yang Berlebihan?   

Contoh paling gamblang adalah ketika seorang pemeluk 

agama mengafirkan saudaranya sesama pemeluk agama 

yang sama hanya gara-gara mereka berbeda dalam paham 

keagamaan, padahal hanya Tuhan yang Maha Tahu apakah 

seseorang sudah masuk kategori kafir atau tidak. Seseorang 

yang bersembahyang terus-menerus dari pagi hingga 

malam tanpa mempedulikan problem sosial di sekitarnya 

bisa disebut berlebihan dalam beragama. 

Seseorang juga bisa disebut berlebihan dalam beragama 

ketika ia sengaja merendahkan agama orang lain, atau 

gemar menghina figur atau simbol suci agama tertentu. 

Dalam kasus seperti ini ia sudah terjebak dalam ekstremitas 

yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip moderasi 

beragama. 
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Ada Contoh Sikap Ekstrem Lain? 

Ada. Misalnya seseorang menyantap makanan atau 

mereguk minuman yang jelas-jelas haram menurut ajaran 

agamanya hanya karena alasan toleransi kepada umat 

agama lain. Atau merusak rumah ibadah karena tidak setuju 

paham keagamaannya. Sikap ekstrem lainnya adalah 

mengikuti ritual pokok ibadah agama lain karena alasan 

tenggang rasa. 

Ini semua tidak bisa dibenarkan. Bersikap moderat cukup 

dengan menghormati orang lain dan tidak mengganggu satu 

sama lain. Ia sendiri harus mantap dengan kepercayaannya, 

tidak perlu menggadaikan keyakinan! 
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Di Mana Posisi Orang Moderat di Antara 2 Kutub Ekstrem Itu? 

Orang moderat harus berada di tengah, berdiri di antara 

kedua kutub ekstrem itu. Ia tidak berlebihan dalam 

beragama, tapi juga tidak berlebihan menyepelekan agama. 

Dia tidak ekstrem mengagungkan teks-teks keagamaan 

tanpa menghiraukan akal/nalar, juga tidak berlebihan 

mendewakan akal sehingga mengabaikan teks. 

Pendek kata, moderasi beragama bertujuan untuk 

menengahi serta mengajak kedua kutub ekstrem dalam 

beragama untuk bergerak ke tengah, kembali pada esensi 

ajaran agama, yaitu memanusiakan manusia. 
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Apa Prinsip Beragama Yang Moderat? 

Prinsipnya ada dua: adil dan berimbang. Bersikap adil berarti 

menempatkan segala sesuatu pada tempatnya seraya 

melaksanakannya secara baik dan secepat mungkin. 

Sedangkan sikap berimbang berarti selalu berada di tengah 

di antara dua kutub. Dalam hal ibadah, misalnya, seorang 

moderat yakin bahwa beragama adalah melakukan 

pengabdian kepada Tuhan dalam bentuk menjalankan 

ajaran-Nya yang berorientasi pada upaya untuk memuliakan 

manusia. 

Orang yang ekstrem sering terjebak dalam praktek 

beragama atas nama Tuhan hanya untuk membela 

keagungan-Nya saja seraya mengenyampingkan aspek 

kemanusiaan. Orang beragama dengan cara ini rela 

membunuh sesama manusia “atas nama Tuhan” padahal 

menjaga kemanusiaan itu sendiri adalah bagian dari inti 

ajaran agama. 
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Apa Batasannya Bahwa Suatu Pemahaman dan Pengamalan 

Keagamaan Sudah Bisa Dinilai Berlebihan? 

Pemahaman dan pengamalan 

keagamaan bisa dinilai berlebihan 

jika ia melanggar tiga hal: Pertama, 

nilai kemanusiaan; Kedua, 

kesepakatan bersama; dan Ketiga, 

ketertiban umum. Prinsip ini juga 

untuk menegaskan bahwa 

moderasi beragama berarti 

menyeimbangkan kebaikan yang berhubungan dengan 

Tuhan dengan kemaslahatan yang bersifat sosial 

kemasyarakatan. 

 

Apa Contoh Melanggar Batasan Kemanusiaan? 

Jika seseorang atas nama ajaran agama, misalnya, 

melakukan perbuatan yang merendahkan harkat, derajat, 

dan martabat kemanusiaan, atau bahkan menghilangkan 

eksistensi kemanusiaan itu sendiri, itu sudah bisa disebut 

melanggar nilai kemanusiaan. Tindakannya jelas berlebihan 

atau ekstrem. Contoh konkretnya, dengan dalih jihad agama, 

seseorang meledakkan  bom di tengah pasar lalu puluhan 

bahkan ratusan orang tak bersalah tewas seketika. Ini jelas 

tindakan ekstrem. 
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Ada Contoh Lain Yang Lebih Gamblang? 

Ketika seseorang sedang beribadah, lalu ada orang lain di 

dekatnya yang hampir mati akibat terjatuh ke dalam sumur, 

maka dia wajib membatalkan ibadahnya untuk kemudian 

membantu saudaranya yang terjatuh ke dalam sumur itu. 

Ibadah kepada Tuhannya bisa ia lakukan setelah menolong 

saudaranya itu. 

Contoh lain, seorang dokter harus bergegas menunaikan 

kewajiban beribadah. Namun di saat yang sama ada pasien 

dalam kondisi darurat harus segera ditangani dan tidak 

dapat ditangguhkan. Dalam kondisi seperti itu, sang dokter 

harus segera menyelamatkan pasiennya dan menunda 

ibadahnya, untuk kemudian melaksanakan kewajiban 

agamanya setelah menolong pasien tersebut. 

Bahkan, watak kemanusiaan ini pula yang membawa 

seseorang yang beragama untuk dapat menghargai alam 

dan nyawa makhluk semesta lainnya, hewan sekalipun. 

Contoh, dalam Islam, seseorang yang hendak melaksanakan 

shalat harus bersuci dan berwudlu terlebih dahulu dengan 

air. Andai suatu ketika ia hendak berwudlu dengan air 

terbatas, lalu tiba-tiba di sampingnya ada anjing merayap 

kehausan membutuhkan air untuk minum, mana yang harus 

ia dahulukan? 

Itulah semangat keseimbangan yang ditekankan dalam 

moderasi beragama. Jadi, agama harus diamalkan untuk 
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menebarkan rahmat dan kasih sayang bagi alam dengan 

segala isinya. 

Orang ini harus menolong anjing itu lalu mencari alternatif 

lain untuk bersuci, misalnya bertayamum atau bersuci 

dengan debu. 

“Jika engkau melihat seekor semut terpeleset dan jatuh di air, 

maka angkat dan tolonglah, barangkali itu menjadi penyebab 

ampunan bagimu di akhirat”. K.H. Maimoen Zubair. 

 

Apa Contoh Melanggar Batasan Kesepakatan Bersama? 

Contohnya jika seseorang, atas nama ajaran agama, 

melanggar butir-butir Pancasila, Undang-undang Dasar 

1945, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang 

telah menjadi kesepakatan bersama bangsa Indonesia 

dalam berbangsa dan bernegara, itu sudah bisa dinilai 

ekstrem dan melanggar. Dalam hal kehidupan 

bermasyarakat, niscaya juga banyak peraturan yang telah 

disepakati bersama oleh seluruh warga di lingkungan 

tempat tinggal. Jika seorang warga, atas nama agama yang 

dianutnya, melanggar kesepakatan bersama yang telah ia 

setujui tersebut, maka ia pun dapat dianggap berlebih-

lebihan. 
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Sekarang, Apa Contoh Melanggar Batasan Ketertiban Umum? 

Contohnya jika seseorang, atas nama ajaran agama, 

melanggar ketertiban umum, itu sudah bisa dinilai beragama 

secara berlebihan. Misalnya, jika seseorang memaksakan 

diri beribadah di tengah keramaian lalu lintas, yang 

menyebabkan kemacetan, bahkan rawan menimbulkan 

kecelakaan, maka ia sudah melanggar batas ketertiban 

umum. 
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Bagaimana Orang Moderat Memahami Kemanusiaan? 

Kemanusiaan adalah salah satu esensi agama. 

Kemanusiaan diyakini sebagai fitrah agama yang tidak 

mungkin diabaikan. Agama mengajarkan bahwa 

menjunjung tinggi kemanusiaan adalah inti pokok agama. 

Tuhan diyakini menurunkan agama dari langit ke bumi ini 

justru untuk melindungi kemanusiaan. Pendek kata, inti 

pokok ajaran agama adalah untuk menjaga kemanusiaan, 

bukan untuk menghancurkan kemanusiaan itu sendiri. Jadi, 

kalau ada paham ekstrem atas nama agama yang berakibat 

menghancurkan kemanusiaan, misalnya mengakibatkan 

terbunuhnya orang tak bersalah, paham itu jelas 

bertentangan dengan fitrah agama dan tentu saja tidak bisa 

dibenarkan. 

Orang moderat akan memperlakukan mereka yang berbeda 

agama sebagai saudara sesama manusia dan akan 

menjadikan orang yang seagama sebagai saudara seiman. 

Orang moderat akan sangat mempertimbangkan 

kepentingan kemanusiaan di samping kepentingan 

keagamaan yang sifatnya subjektif. 

Bahkan, dalam situasi tertentu, kepentingan kemanusiaan 

mendahului subjektifitas keagamaannya. 
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Samakah Moderasi Beragama Dengan Moderasi Agama? 

Tidak sama. Agama tidak 

perlu dimoderasi karena 

agama itu sendiri telah 

mengajarkan prinsip 

moderasi, keadilan dan 

keseimbangan. Jadi bukan 

agama yang harus 

dimoderasi, melainkan cara 

penganut agama dalam 

menjalankan agamanya 

itulah yang harus dimoderasi. 

Tidak ada agama yang 

mengajarkan ekstremitas, 

tapi tidak sedikit orang yang 

menjalankan ajaran agama berubah menjadi ekstrem. 

 

Apa Contoh Konkrit Untuk Membedakan Agama Dan 

Beragama? 

Misalnya, ajaran agama untuk memuliakan perempuan. 

Ajaran ini bersifat pasti dan tidak ada yang 

memperdebatkan, itulah ajaran agama. Tapi, bagaimana 

cara memuliakan perempuan menurut ajaran agama itu, 

masing-masing umat beragama melakukan praktik yang 

berbeda-beda. Itulah yang disebut beragama. 
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Contoh yang mudah terlihat misalnya ada paham dan 

amalan agama yang ekstrem membatasi aktivitas sosial 

perempuan, seperti larangan keluar rumah bagi perempuan 

meski untuk menuntut ilmu. Namun, ada juga paham dan 

amalan agama yang memberi ruang kebebasan ekstrem 

bagi perempuan untuk beraktifitas sosial sehingga 

menyepelekan tanggung jawab mengurus keluarga. 

Di antara keduanya itu, ada juga paham dan amalan agama 

yang cenderung moderat, dengan memberikan hak-hak 

kesetaraan gender kepada perempuan, tetapi tetap 

membatasinya dengan etika dan adat istiadat lokal yang 

berlaku. 

 

 

Jadi, Moderasi Beragama Sama Dengan Toleran? 

Toleran itu adalah hasil yang diakibatkan oleh sikap moderat 

dalam beragama. 

Moderasi adalah proses, toleransi adalah hasilnya. Seorang 

yang moderat bisa jadi tidak setuju atas suatu tafsir ajaran 
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agama, tapi ia tidak akan menyalah- nyalahkan orang lain 

yang berbeda pendapat dengannya. Begitu juga seorang 

yang moderat niscaya punya keberpihakan atas suatu tafsir 

agama, tapi ia tidak akan memaksakannya berlaku untuk 

orang lain. 

 

 

Berarti Orang Yang Moderat Tidak Teguh Dalam Beragama? 

Tentu saja tidak demikian. Seorang yang moderat juga harus 

memiliki pendirian teguh dan semangat beragama yang 

tinggi. Namun, ia harus mampu memilah mana pokok ajaran 

agama, di mana ia harus berpendirian teguh, dan mana tafsir 

ajaran agama, di mana ia perlu toleran, menghormati 

pendirian orang lain, dan tidak menyalah-nyalahkan. 

Terkait urusan pokok agama, tidak boleh ada kompromi 

dalam hal meyakini dan mempraktikkannya. Tapi untuk 
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urusan agama yang sifat hukumnya diperdebatkan, dan ada 

beragam pandangan, seorang moderat akan mengambil 

sikap hukum tertentu untuk dirinya, tapi tidak memaksakan 

hukum itu berlaku untuk orang lain. Itulah makna toleran. 

 

Bagaimana Cara Membedakan Pokok Agama & Tafsir 

Agama? 

Untuk bisa memilah mana wilayah pokok agama yang harus 

dibela secara teguh, dan mana wilayah tafsir ajaran agama 

yang terbuka untuk berbeda, seorang umat beragama harus 

mempelajari ajaran agamanya dengan baik dan secara 

mendalam. Ia harus mencari ilmu melalui guru atau sumber 

yang tepercaya. 

Sikap moderat dalam beragama akan lebih mudah 

diterapkan jika seseorang memiliki pengetahuan agama 

yang baik dan memadai. Pengetahuan luas akan 

menghantarkannya menjadi orang yang bijaksana. 

Berpengetahuan itu penting karena untuk dapat berdiri di 

tengah, seorang yang moderat perlu tahu tafsir agama yang 

ada di ujung ekstrem kiri dan ujung ekstrem kanan. 

Sikap hanya melihat kebenaran satu tafsir agama dan buta 

terhadap kebenaran tafsir lainnya dapat menjerumuskan 

seseorang pada sikap ekstrem dan cenderung mengklaim 

kebenaran menurut versi dirinya saja. Pendek kata, untuk 

moderat, seseorang perlu berilmu. 



28 

Apa Lagi Syarat Moderat Selain Berilmu? 

Selain berilmu, seorang yang moderat juga harus mampu 

mengendalikan emosi, berakhlak baik, pemaaf, menjadi 

teladan, dan sanggup berempati. Dalam menyikapi masalah 

keagamaan, ia harus mampu mendahulukan rasa daripada 

emosi, dan harus mengedepankan akal ketimbang otot. 

Moderasi beragama harus dibarengi dengan sikap berbudi. 

Dengan begitu, maka seorang yang moderat dalam 

beragama akan senantiasa berhati-hati dalam bertindak, 

tidak gegabah, melirik ke kiri dan ke kanan, dan selalu 

mempertimbangkan baik buruknya setiap pilihan. Konsisten 

berada di tengah bukan berarti diam saja, melainkan dinamis 

bergerak merespons situasi dengan cermat. Alhasil, 

moderasi beragama dapat diwujudkan jika seseorang telah 

memenuhi syarat berilmu, berbudi, pemaaf, bijaksana dan 

berhati-hati. 

 

Mengapa Moderasi Beragama Diperlukan? 

Moderasi beragama diperlukan karena sikap ekstrem dalam 

beragama tidak sesuai dengan esensi ajaran agama itu 

sendiri. 

Perilaku ekstrem atas nama agama juga sering 

mengakibatkan lahirnya konflik, rasa benci, intoleransi, dan 

bahkan peperangan yang memusnahkan peradaban. Sikap-

sikap seperti itulah yang perlu dimoderasi. 
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Moderasi beragama adalah upaya mengem- balikan 

pemahaman dan praktik beragama agar sesuai dengan 

esensinya, yakni untuk menjaga harkat, martabat, dan 

peradaban manusia, bukan sebaliknya. Agama tidak boleh 

digunakan untuk hal-hal yang justru merusak peradaban, 

sebab sejak diturunkan, agama pada hakikatnya ditujukan 

untuk membangun peradaban itu sendiri. 

 

Apakah Moderasi Dikenal Dalam Sejarah Umat Manusia?  

Ya, moderasi sudah lama dikenal sebagai prinsip hidup 

dalam sejarah umat manusia. Dalam mitologi Yunani kuno, 

prinsip moderasi sudah dikenal dan dipahatkan pada 

inskripsi patung Apollo di Delphi dengan tulisan Meden Agan, 

yang berarti “tidak berlebihan”. 

Prinsip moderasi saat itu sudah dipahami sebagai nilai untuk 

melakukan segala sesuatu secara proporsional, tidak 

berlebihan. Seorang yang moderat dalam hal makanan, 

misalnya, akan menyantap segala jenis makanan, tapi 

membatasi porsinya agar tidak menimbulkan penyakit. 

Moderasi juga dikenal dalam tradisi berbagai agama. Jika 

dalam Islam ada konsep wasathiyah, dalam tradisi Kristen 

ada konsep golden mean. Dalam tradisi agama Buddha ada 

Majjhima Patipada. Dalam tradisi agama Hindu ada 

Madyhamika. Dalam Konghucu juga ada konsep Zhong 

Yong. Begitulah, dalam tradisi semua agama, selalu ada 

ajaran “jalan tengah”. 
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Semua istilah dalam setiap agama itu mengacu pada satu 

titik makna yang sama, yakni bahwa memilih jalan tengah di 

antara dua kutub ekstrem dan tidak berlebih-lebihan 

merupakan sikap beragama yang paling ideal. 

 

Bagaimana Menempatkan Moderasi Beragama Dalam 

Konteks Indonesia? 

Moderasi beragama adalah bagian dari strategi bangsa ini 

dalam merawat Indonesia. Sebagai bangsa yang sangat 

beragam, sejak awal para pendiri bangsa sudah berhasil 

mewariskan satu bentuk kesepakatan dalam berbangsa dan 

bernegara, yakni Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang 

telah nyata berhasil menyatukan semua kelompok agama, 

etnis, bahasa, dan budaya. 

Indonesia disepakati bukan negara agama, tapi juga tidak 

memisahkan agama dari kehidupan sehari-hari warganya. 

Nilai-nilai agama dijaga, dipadukan dengan nilai-nilai kearifan 

dan adat-istiadat lokal. Beberapa hukum agama juga 

dilembagakan oleh negara, ritual agama dan budaya berjalin 

berkelindan dengan rukun dan damai. 

Itulah sesungguhnya jati diri Indonesia, negeri yang sangat 

agamis, dengan karakternya yang santun, toleran, dan 

mampu berdialog dengan keragaman. Moderasi beragama 

harus menjadi bagian dari strategi kebudayaan untuk 

merawat jati diri kita tersebut. 



31 

Siapa Yang Harus Mengawal Moderasi Beragama? 

Tegaknya moderasi beragama perlu dikawal bersama, baik 

oleh orang per orang maupun lembaga, baik masyarakat 

maupun negara. Kelompok beragama yang moderat harus 

lantang bersuara dan tidak lagi memilih menjadi mayoritas 

yang diam. 

Bahkan, keterlibatan perempuan juga akan sangat penting 

dalam upaya memperkuat moderasi beragama, mengingat 

kekerasan atas nama agama bisa saja dilakukan, baik oleh 

laki-laki maupun perempuan. 

Setiap komponen bangsa harus yakin bahwa Indonesia 

memiliki modal sosial untuk memperkuat moderasi 

beragama. Modal sosial itu berupa nilai-nilai budaya lokal, 

kekayaan keragaman adat istiadat, tradisi bermusyawarah, 

serta budaya gotong-royong yang diwarisi masyarakat 

Indonesia secara turun temurun. 

Modal sosial itu harus kita rawat, demi menciptakan 

kehidupan yang harmoni dalam keragaman budaya, etnis, 

dan agama. Jika dipikul bersama, Indonesia dapat menjadi 

inspirasi dunia dalam mempraktikkan moderasi beragama. 
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Apa Peran Yang Harus Dijalankan Oleh Negara? 

Dalam rangka menciptakan masyarakat yang moderat 

dalam beragama, negara perlu hadir memfasilitasi 

terciptanya ruang publik untuk menciptakan interaksi umat 

beragama. 

Jangan sampai negara malah melahirkan regulasi dengan 

sentimen agama tertentu yang diskriminatif, dan 

diberlakukan secara umum di ruang publik. Kehadiran 

negara harus memfasilitasi, bukan mendiskriminasi. 
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